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Abstrak  

Penelitian ini bermula dari permasalahan kurangnya pemahaman tentang peran nilai spiritual dalam 

membentuk komunikasi interpersonal pada kegiatan pelatihan mahasiswa lintas budaya, khususnya di 

Buddhis College Life Camp. Tujuan penelitian adalah mengkaji bagaimana nilai-nilai Buddhis berkontribusi 

terhadap kualitas interaksi dalam komunitas global. Metode yang digunakan adalah studi kepustakaan 

dengan analisis konten terhadap buku, jurnal, dan laporan relevan. Data mencakup literatur mengenai 

komunikasi interpersonal, komunitas Buddhis global, dan College Life Camp. Hasil menunjukkan bahwa 

integrasi nilai spiritual tidak hanya mempererat hubungan personal, tetapi juga membangun rasa memiliki 

kolektif lintas budaya. Temuan ini memberi kontribusi teoritis pada kajian komunikasi dan panduan praktis 

bagi pengembangan program pelatihan berbasis nilai universal. 

Kata Kunci: Komunikasi Interpersonal; Lintas Budaya; Buddhis College Life Camp; Komunitas Global 

 

Abstract 

This research stems from the issue of limited understanding regarding the role of spiritual values in shaping 
interpersonal communication during cross-cultural student training activities, particularly in the Buddhist 
College Life Camp. The aim of the study is to examine how Buddhist values contribute to the quality of 
interaction within the global community. The method used is a literature study with content analysis of books, 
journals, and relevant reports. The data includes literature on interpersonal communication, the global 
Buddhist community, and the College Life Camp. The results indicate that the integration of spiritual values 
not only strengthens personal relationships but also fosters a collective sense of belonging across cultures. 
These findings provide theoretical contributions to communication studies and practical guidance for the 
development of training programs based on universal values. 
Keywords: Interpersonal Communication; Cross-Cultural; Buddhist College Life Camp; Global Community 
 

PENDAHULUAN 

Komunikasi interpersonal merupakan elemen penting dalam interaksi sosial, khususnya 

pada komunitas dengan kesamaan nilai dan keyakinan, seperti komunitas Buddhis global yang 

berhimpun dalam kegiatan Buddhist College Life Camp (Kustiawan et al., 2022). Dalam kegiatan 

ini, mahasiswa dari berbagai negara dan latar budaya berkesempatan untuk saling berinteraksi 

dan berbagi pengalaman, sehingga tercipta dinamika komunikasi yang khas dan beragam. Hasil 

pengamatan menunjukkan bahwa meskipun ada kesamaan nilai spiritual, perbedaan bahasa, 

kebiasaan, serta gaya berkomunikasi seringkali menjadi hambatan dalam membangun 

pemahaman yang mendalam antarindividu. Kondisi ini sejalan dengan penelitian yang 

menegaskan bahwa interaksi mahasiswa di lingkungan perguruan tinggi multikultural kerap 

diwarnai tantangan komunikasi yang dapat memengaruhi kualitas hubungan interpersonal. Dalam 

konteks komunitas Buddhis global, tantangan tersebut semakin kompleks karena adanya 
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perbedaan interpretasi terhadap nilai-nilai Buddhis yang turut membentuk pola interaksi verbal 

maupun nonverbal antaranggota (Sadtyadi & Paramita, 2022)..  

Kajian literatur memperlihatkan bahwa teori komunikasi interpersonal yang dikemukakan 

oleh Joseph A. DeVito menjadi kerangka penting dalam memahami interaksi tatap muka melalui 

lima prinsip utama: keterbukaan, empati, dukungan, sikap positif, dan kesetaraan. Meski demikian, 

sejumlah penelitian menemukan bahwa penerapan prinsip-prinsip tersebut di kalangan 

mahasiswa lintas budaya tidak selalu berjalan efektif, sebab faktor seperti motivasi berkomunikasi, 

rasa percaya diri, dan keterbukaan sering dipengaruhi oleh latar budaya serta pengalaman pribadi 

(Candra Darmawan et al., 2024). Beberapa penelitian juga menegaskan bahwa praktik komunikasi 

interpersonal di lingkungan kampus umumnya lebih menitikberatkan pada tujuan akademik, 

sehingga aspek emosional dan spiritual yang penting bagi kohesi kelompok sering terpinggirkan 

(Kasrah, Sidartha Adi Gautama, Resdhi Wibawa, Rina Manggalani, & Widiyanto, 2023).  

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pola dan bentuk komunikasi interpersonal 

yang terjadi di komunitas Buddhis global selama kegiatan Buddhis College Life Camp. Fokus utama 

penelitian adalah mengidentifikasi bagaimana mahasiswa dari latar belakang budaya yang 

beragam membangun hubungan interpersonal yang efektif dengan memanfaatkan prinsip-prinsip 

komunikasi interpersonal, serta mengatasi hambatan yang muncul selama proses interaksi. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih 

komprehensif tentang dinamika komunikasi interpersonal dalam konteks komunitas religius 

multikultural, serta menawarkan rekomendasi praktis bagi pengelolaan kegiatan serupa di masa 

depan (RAPIADI, SENERU, SAPUTRI, PANNA, & KRISTIANTO, 2024).  

Pentingnya penelitian ini terletak pada kontribusinya dalam mengisi kekosongan kajian 

tentang komunikasi interpersonal di lingkungan komunitas Buddhis global, khususnya dalam 

kerangka kegiatan yang memadukan pembelajaran akademik dan pembinaan spiritual. Dalam era 

globalisasi, kemampuan membangun komunikasi efektif lintas budaya menjadi keterampilan 

esensial, terlebih bagi mahasiswa yang akan menjadi agen perubahan di masyarakat. Temuan 

penelitian sebelumnya telah membuktikan bahwa komunikasi interpersonal yang efektif tidak 

hanya meningkatkan kolaborasi akademik, tetapi juga memperkuat ikatan emosional dan 

solidaritas antaranggota kelompok (Pambayun & Saragih, 2024). Oleh karena itu, memahami 

dinamika ini di konteks Buddhis College Life Camp akan memberikan wawasan strategis bagi 

pengembangan program pembinaan mahasiswa berbasis nilai-nilai spiritual yang relevan secara 

global. 

Kajian Literatur 
Definisi Konsep Komunikasi Interpersonal 

Komunikasi interpersonal didefinisikan sebagai proses pengiriman dan penerimaan pesan 

antara dua individu atau kelompok kecil yang memiliki hubungan timbal balik, di mana kualitas 

interaksi ditentukan oleh faktor-faktor seperti keterbukaan, empati, dukungan, sikap positif, dan 

kesetaraan (Sutiyono, Saddhadika, Ayu, Pramono, & Julianti, 2024). Dalam konteks, komunikasi 

akademik interpersonal dipandang sebagai inti dari pembentukan hubungan sosial yang 

bermakna, baik dalam lingkup pribadi maupun organisasi. Interaksi ini tidak hanya sekedar 
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menyampaikan informasi, tetapi juga membentuk persepsi, membangun kepercayaan, dan 

memperkuat koneksi emosional di antara partisipan. Definisi ini menekankan bahwa komunikasi 

interpersonal bersifat dinamis, kontekstual, dan dipengaruhi oleh lingkungan sosial tempat 

interaksi berlangsung (Suci, Bahfiarti, & Farid, 2025). Dalam penelitian ini, konsep komunikasi 

interpersonal digunakan untuk menganalisis interaksi antar anggota komunitas Buddhis global 

selama kegiatan Buddhis College Life Camp, yang melibatkan pertukaran pesan tatap muka dan 

kolaboratif sebagai bagian dari pengalaman kebersamaan siswa. 

Kategorisasi atau Manifestasi Komunikasi Interpersonal 

Manifestasi komunikasi interpersonal dapat dilihat melalui berbagai dimensi, seperti 

komunikasi verbal dan nonverbal, tingkat kedekatan hubungan, serta tujuan interaksi yang 

dilakukan (Sanheinizh, Mayadi, Armayoga, Bagaskara, & Suprayitno, 2025). Dalam praktiknya, 

komunikasi interpersonal muncul dalam bentuk percakapan sehari-hari, pertukaran ide dalam 

diskusi kelompok, hingga negosiasi antarindividu dalam konteks tertentu. Dimensi ini juga 

mencakup penggunaan bahasa tubuh, ekspresi wajah, dan intonasi suara sebagai elemen yang 

mempengaruhi kualitas pesan. Selain itu, konteks budaya sangat mempengaruhi bentuk 

manifestasi komunikasi interpersonal, terutama dalam komunitas multinasional seperti 

komunitas Buddhis global, di mana norma komunikasi dapat berbeda antar anggota (BUNG, 2024). 

Oleh karena itu, memahami kategori-kategori komunikasi interpersonal sangat penting untuk 

mengetahui bagaimana interaksi dalam College Life Camp terjadi secara efektif. 

Definisi Konsep Komunitas Buddhis Global 

Komunitas Buddhis global dapat didefinisikan sebagai jaringan umat Buddha lintas negara 

yang terhubung melalui nilai-nilai ajaran Buddha, praktik keagamaan, dan kegiatan sosial-kultural 

yang melintasi batas geografis (Sutiyono, Suherman, & Burmansah, 2023). Komunitas ini terbentuk 

melalui kombinasi interaksi tatap muka di acara internasional dan komunikasi digital di platform 

yang berani, sehingga menciptakan ruang kolaboratif global. Dalam perspektif sosiologi agama, 

komunitas Buddhis global memiliki ciri khas berupa solidaritas transnasional, berbagi praktik 

meditasi, dan adaptasi ajaran sesuai konteks budaya lokal. Konsep ini relevan dalam penelitian 

karena menunjukkan bagaimana identitas Budha dipertahankan dan dikembangkan di tengah 

keberagaman latar belakang anggotanya. 

Kategorisasi atau Manifestasi Komunitas Buddhis Global 

Manifestasi komunitas Buddhis global dapat terlihat melalui kegiatan keagamaan 

internasional seperti perayaan Waisak sedunia, pertemuan monastik global, hingga program 

pertukaran pelajar Buddhis (Sidharta et al., 2024). Interaksi ini memfasilitasi pertukaran budaya, 

pemahaman lintas tradisi, dan penguatan jaringan antarorganisasi Budha di berbagai negara. 

Selain kegiatan formal, komunitas ini juga tampil melalui forum diskusi daring, platform berdiskusi 

online, dan kegiatan sosial kemanusiaan lintas negara. Manifestasi tersebut menunjukkan ajaran 

Buddha untuk beradaptasi dalam dunia global yang terhubung secara digital dan fisik. 

Definisi Konsep College Life Camp 
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College Life Camp adalah program kegiatan pembelajaran berbasis pengalaman (experiential 

learning) yang dirancang untuk mengembangkan keterampilan sosial, kepemimpinan, dan 

kolaborasi siswa melalui kegiatan kelompok yang intensif dalam lingkungan tertentu. Program ini 

biasanya menggabungkan elemen pelatihan, diskusi, permainan peran, dan kegiatan luar ruang 

yang mendorong interaksi interpersonal. Dalam konteks Buddhis College Life Camp, kegiatan ini 

dirancang tidak hanya untuk pengembangan keterampilan umum, tetapi juga penanaman nilai-

nilai spiritual Buddhis dalam interaksi sosial (Sidharta et al., 2023). Dengan demikian, konsep 

College Life Camp berperan sebagai wahana pembentukan karakter, penguatan jaringan sosial, dan 

penanaman nilai bersama di antara mahasiswa. 

Kategorisasi atau Manifestasi College Life Camp 

Manifestasi College Life Camp dapat dilihat melalui rangkaian kegiatan seperti sesi team 

building , diskusi kelompok, proyek kolaboratif, dan refleksi bersama yang memfasilitasi 

pertukaran pengalaman antarpartisipan (Simmali & Huttayavilaiphan, 2025). Dalam konteks 

Buddhis, kegiatan ini juga mencakup sesi meditasi kelompok, ceramah Dharma, dan pelayanan 

sosial yang merangsang kesadaran penuh ( mindfulness ) dalam interaksi (Zhou, 2022). Kegiatan 

ini bukan hanya mempererat hubungan personal antaranggota, tetapi juga memperluas 

pemahaman terhadap nilai-nilai universal Buddhis dalam praktik sehari-hari (Costello, 2024). 

Dengan demikian, perwujudan College Life Camp menunjukkan integrasi antara pembelajaran 

akademik, pengalaman sosial, dan penguatan nilai spiritual. 

METODE PENELITIAN 

Objek penelitian ini adalah fenomena komunikasi interpersonal yang terbentuk dalam 

komunitas Buddhis global selama kegiatan Buddhist College Life Camp, di mana peserta berasal 

dari berbagai negara dengan latar belakang budaya dan bahasa yang beragam. Fenomena ini dipilih 

karena menampilkan bentuk interaksi lintas budaya yang unik dalam bingkai nilai-nilai universal 

Buddhis, sekaligus menjadi contoh penerapan teori komunikasi interpersonal di lingkungan 

nonformal yang multikultural. Keunikan objek ini terletak pada penyatuan unsur spiritual, 

akademik, dan sosial yang berlangsung secara bersamaan, sehingga menimbulkan dinamika 

komunikasi yang kompleks. Interaksi yang terjadi mencakup pertukaran pesan verbal maupun 

nonverbal, pembentukan hubungan emosional, serta upaya untuk mengatasi hambatan 

komunikasi akibat perbedaan budaya dan bahasa. Dengan menyoroti konteks Buddhist College 

Life Camp, penelitian ini tidak hanya menggambarkan pola komunikasi yang muncul, tetapi juga 

menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi efektivitas komunikasi interpersonal dalam 

komunitas keagamaan global (Liu, Gallois, & Volcic, 2023). 

Penelitian ini menggunakan pendekatan studi kepustakaan (library research), yang 

memungkinkan peneliti menelaah berbagai sumber tertulis untuk memahami fenomena 

komunikasi interpersonal di komunitas Buddhis global. Sumber data utama berasal dari literatur 

akademik mengenai teori komunikasi interpersonal, studi tentang komunitas Buddhis 

internasional, serta dokumentasi kegiatan Buddhist College Life Camp. Data sekunder diperoleh 

dari buku, artikel jurnal, laporan penelitian, dan publikasi daring yang relevan. Pemilihan metode 
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ini didasarkan pada efisiensi dalam memperoleh informasi yang kaya dan beragam, sekaligus 

memperkuat dasar teoritis penelitian. Pendekatan ini memberikan ruang bagi peneliti untuk 

membangun kerangka konseptual yang menyeluruh tanpa dibatasi waktu dan lokasi sebagaimana 

penelitian lapangan (Boonmatun & Huttayavilaiphan, 2025). 

Teori dasar yang digunakan dalam penelitian ini adalah Teori Komunikasi Interpersonal yang 

dikemukakan oleh Joseph A. DeVito pada 1960-an, dan dikembangkan dalam buku The 

Interpersonal Communication Book pada era 1970-an. Teori ini memandang komunikasi 

interpersonal sebagai proses pengiriman dan penerimaan pesan antara dua orang atau kelompok 

kecil dengan hubungan timbal balik. DeVito (Lin, Swanson, & Rogge, 2024) menekankan lima 

kualitas utama komunikasi interpersonal yang efektif, yaitu keterbukaan (openness), empati, sikap 

mendukung (supportiveness), sikap positif, dan kesetaraan (equality). Dalam konteks Buddhis 

College Life Camp, teori ini relevan karena interaksi yang terjadi melibatkan individu dari latar 

belakang berbeda yang berusaha membangun pemahaman bersama dan menjaga keharmonisan. 

Nilai-nilai Buddhis seperti welas asih (karuṇā) dan ucapan benar (samyak vac) sejalan dengan 

prinsip-prinsip teori DeVito, sehingga dapat menjadi landasan analisis yang kuat. Teori ini dipilih 

karena mampu menjelaskan bagaimana faktor-faktor interpersonal berperan dalam menciptakan 

komunikasi yang efektif, khususnya dalam situasi multikultural.  

Teori dasar yang digunakan dalam penelitian ini adalah Teori Komunikasi Interpersonal yang 

dikemukakan oleh Joseph A. DeVito pada 1960-an, dan dikembangkan dalam buku The 

Interpersonal Communication Book pada era 1970-an. Teori ini memandang komunikasi 

interpersonal sebagai proses pengiriman dan penerimaan pesan antara dua orang atau kelompok 

kecil dengan hubungan timbal balik. DeVito (Thara, 2025) menekankan lima kualitas utama 

komunikasi interpersonal yang efektif, yaitu keterbukaan (openness), empati, sikap mendukung 

(supportiveness), sikap positif, dan kesetaraan (equality). Dalam konteks Buddhis College Life 

Camp, teori ini relevan karena interaksi yang terjadi melibatkan individu dari latar belakang 

berbeda yang berusaha membangun pemahaman bersama dan menjaga keharmonisan. Nilai-nilai 

Buddhis seperti welas asih (karuṇā) dan ucapan benar (samyak vac) sejalan dengan prinsip-prinsip 

teori DeVito, sehingga dapat menjadi landasan analisis yang kuat. Teori ini dipilih karena mampu 

menjelaskan bagaimana faktor-faktor interpersonal berperan dalam menciptakan komunikasi 

yang efektif, khususnya dalam situasi multikultural. 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode content analysis atau analisis isi, 

yang berfokus pada pengkajian sistematis terhadap isi pesan dari sumber-sumber literatur yang 

telah dikumpulkan. Proses analisis dimulai dengan pengkodean data berdasarkan tema-tema kunci 

yang berkaitan dengan komunikasi interpersonal, komunitas Buddhis global, dan kegiatan College 

Life Camp. Selanjutnya, peneliti mengidentifikasi pola, hubungan, dan kecenderungan yang muncul 

dari data tersebut. Teknik ini juga memungkinkan interpretasi mendalam terhadap makna pesan 

dan konteks interaksi yang dijelaskan dalam sumber tertulis. Analisis dilakukan secara deduktif 

dengan mengacu pada kerangka teori DeVito, namun tetap terbuka terhadap temuan baru yang 

muncul dari data. Validitas hasil analisis dijaga melalui triangulasi sumber, yakni membandingkan 

informasi dari berbagai jenis literatur untuk memastikan konsistensi temuan. Dengan pendekatan 
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ini, penelitian dapat menghasilkan pemahaman komprehensif mengenai fenomena komunikasi 

interpersonal dalam konteks Buddhis College Life Camp, sekaligus memberikan kontribusi pada 

kajian komunikasi lintas budaya berbasis komunitas keagamaan (M. Suud & Na’imah, 2023). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kajian literatur mengenai komunikasi interpersonal menunjukkan bahwa konsep ini 

didefinisikan sebagai proses pertukaran pesan antara dua individu atau lebih yang saling 

mempengaruhi dalam hubungan timbal balik. Menurut DeVito (Vestad & Tharaldsen, 2022) 

komunikasi interpersonal memiliki ciri-ciri utama berupa keterbukaan, empati, sikap mendukung, 

sikap positif, dan kesetaraan. Literatur juga mencatat bahwa komunikasi interpersonal terjadi 

melalui saluran verbal dan nonverbal, termasuk intonasi suara, ekspresi wajah, gerakan tubuh, dan 

kontak mata. Dalam perspektif budaya, komunikasi interpersonal dapat dipengaruhi oleh norma 

sosial, bahasa, dan latar belakang individu (Yosep, Mardhiyah, & Sriati, 2023). Penelitian terdahulu 

mencatat bahwa efektivitas komunikasi interpersonal bergantung pada kemampuan para pelaku 

untuk menyesuaikan gaya komunikasi sesuai konteks dan audiens. Dalam lingkungan pendidikan 

maupun komunitas, komunikasi interpersonal menjadi sarana penting untuk membangun 

kepercayaan, memperkuat hubungan, dan mencapai tujuan bersama. Kajian literatur ini juga 

menegaskan bahwa komunikasi interpersonal bukan sekedar proses komunikasi informasi, 

melainkan melibatkan dimensi emosional dan relasional yang membentuk kualitas interaksi di 

antara pihak-pihak yang terlibat. 

Data dari literatur menunjukkan bahwa komunikasi interpersonal memainkan peran kunci 

dalam membentuk hubungan sosial yang harmonis, terutama dalam kelompok dengan latar 

belakang yang beragam. Aspek keterbukaan, misalnya, membantu individu mengungkapkan 

perasaan dan pandangan secara jujur sehingga mendorong terciptanya pemahaman timbal balik. 

Empati memungkinkan pihak-pihak yang berinteraksi untuk merasakan perspektif orang lain, 

yang pada akhirnya memperkuat rasa kebersamaan. Sikap mendukung berperan dalam 

menciptakan lingkungan yang aman secara emosional, sementara sikap positif memupuk 

optimisme dalam interaksi. Kesetaraan, di sisi lain, memastikan bahwa tidak ada pihak yang 

merasa lebih rendah atau lebih tinggi dalam hubungan komunikasi tersebut. Literatur juga 

menekankan bahwa keterampilan komunikasi interpersonal dapat dilatih dan ditingkatkan 

melalui pengalaman, pendidikan, dan kesadaran diri. Pemahaman ini menjadi penting ketika 

dikaitkan dengan konteks komunikasi lintas budaya, di mana perbedaan bahasa dan nilai dapat 

menjadi potensi hambatan. Oleh karena itu, eksplanasi ini menegaskan bahwa teori komunikasi 

interpersonal relevan sebagai kerangka untuk memahami dinamika hubungan antarindividu di 

berbagai latar, termasuk dalam komunitas internasional. 

Hasil kajian literatur tentang komunikasi interpersonal memiliki relevansi langsung dengan 

fenomena yang terjadi di Buddhis College Life Camp. Dalam kegiatan tersebut, siswa dari berbagai 

negara berkumpul dan berinteraksi, membawa serta latar belakang budaya, bahasa, dan 

pengalaman yang berbeda. Realitas ini menciptakan situasi di mana keterampilan komunikasi 

interpersonal menjadi sangat penting untuk membangun hubungan yang harmonis. Keterbukaan 
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membantu peserta berbagi pengalaman spiritual maupun pribadi, empati memfasilitasi 

pemahaman lintas budaya, dan sikap mendukung membentuk rasa kebersamaan di antara peserta. 

Dalam situasi nyata, kesetaraan antar anggota komunitas Buddhis global di kubu tersebut menjadi 

faktor yang mengurangi potensi konflik dan kesalahpahaman. Dengan demikian, apa yang 

dijelaskan oleh literatur tentang prinsip-prinsip komunikasi interpersonal menemukan 

pembuktiannya dalam realitas yang menjadi objek penelitian ini. Fenomena interaksi di kamp 

tersebut menunjukkan bahwa teori yang dibahas dalam kajian sastra tidak hanya bersifat 

konseptual, tetapi juga terimplementasi secara nyata dalam konteks kegiatan keagamaan dan 

pendidikan multikultural. 

Kajian literatur tentang komunitas Buddhis global mengungkap bahwa komunitas ini terdiri 

dari individu dan kelompok dari berbagai negara yang terhubung melalui ajaran dan praktik 

Buddhisme. Komunitas ini tidak hanya terbatas pada kegiatan ibadah, tetapi juga mencakup 

aktivitas pendidikan, sosial, budaya, dan kemanusiaan. Menurut Keown (Sukarti, 2019), komunitas 

Buddhis global berkembang pesat seiring dengan kemajuan teknologi komunikasi, yang 

memungkinkan interaksi lintas batas negara. Jaringan komunitas ini meliputi vihara internasional, 

organisasi keagamaan, kelompok konservasi, serta program pertukaran budaya dan pendidikan. 

Nilai-nilai inti yang dianut, seperti welas asih, kebijaksanaan, dan non-kekerasan, menjadi perekat 

yang menjaga kohesi komunitas meskipun terdapat keragaman budaya di dalamnya. Literatur juga 

menyoroti bahwa komunitas Buddhis global memiliki struktur yang fleksibel, memungkinkan 

adaptasi terhadap konteks lokal sambil tetap mempertahankan prinsip-prinsip universal 

Buddhisme. Fenomena ini menampilkan keterbukaan komunitas terhadap kolaborasi lintas 

budaya, yang pada akhirnya memperkaya pemahaman dan mempraktikkan ajaran Buddha di 

berbagai belahan dunia. 

Data literatur menjelaskan bahwa komunitas Buddhis global berfungsi sebagai wadah 

pertukaran nilai dan praktik spiritual yang melintasi batas geografis. Melalui kegiatan bersama, 

baik secara langsung maupun berani, anggota komunitas dapat saling belajar dan mendukung 

dalam menjalankan ajaran Buddha. Interaksi dalam komunitas ini seringkali bersifat multikultural, 

sehingga membutuhkan keterampilan komunikasi yang memadai untuk menghindari 

kesalahpahaman. Kemajuan informasi teknologi telah mempercepat proses integrasi komunitas 

global ini, misalnya melalui pertemuan berani, diskusi internasional, atau publikasi ajaran dalam 

berbagai bahasa. Eksplanasi ini juga menekankan bahwa meskipun anggota komunitas berasal dari 

latar belakang yang berbeda, nilai-nilai Buddhis yang universal menjadi landasan yang 

memudahkan terjalinnya kerja sama. Selain itu, literatur menyebutkan bahwa keberadaan 

komunitas global ini memberikan ruang bagi pelajar, peneliti, dan praktisi untuk terlibat dalam 

dialog lintas budaya, sehingga memperluas wawasan dan memperdalam pengalaman spiritual 

mereka. 

Relevansi data literatur tentang komunitas Buddhis global dengan realitas di Buddhis 

College Life Camp terlihat dari kesamaan karakteristik yang ditampilkan. Peserta camp berasal 

dari berbagai negara, membawa latar belakang budaya, bahasa, dan tradisi yang berbeda. 

Kehadiran nilai-nilai Buddhis yang universal, seperti welas asih dan kebersamaan, memungkinkan 



                  
 

JIPSI (Jurnal Ilmu Pendidikan dan Sosial) Vol. 4 No. 3 Oktober 2025| 248  

 
 

peserta berinteraksi secara harmonis meskipun terdapat perbedaan. Fenomena ini sesuai dengan 

penjelasan literatur bahwa komunitas Buddhis global bersifat inklusif dan adaptif terhadap 

keragaman. Dalam praktiknya, interaksi lintas budaya di kamp tersebut menampilkan bagaimana 

kohesi sosial dapat terjaga melalui nilai-nilai spiritual bersama. Dengan demikian, realitas yang 

terjadi di Buddhis College Life Camp dapat dianggap sebagai representasi mikro dari komunitas 

Buddhis global yang dijelaskan dalam kajian literatur. 

Kajian literatur tentang College Life Camp menunjukkan bahwa kegiatan ini merupakan 

program pengembangan diri yang menggabungkan unsur pendidikan, pelatihan, dan interaksi 

sosial di luar lingkungan akademik formal. College Life Camp sering dirancang untuk membangun 

keterampilan kepemimpinan, kerja sama tim, komunikasi, dan penguatan karakter. Menurut 

Brown (Sarom & Darath, 2024) kegiatan seperti ini memberikan kesempatan bagi siswa untuk 

berinteraksi secara intensif dalam waktu tertentu, biasanya beberapa hari hingga satu minggu, 

dalam lingkungan yang terstruktur namun santai. Elemen kegiatan dapat mencakup diskusi 

kelompok, simulasi, permainan edukatif, dan refleksi bersama. Tujuan utama dari perkemahan 

adalah membentuk ikatan sosial yang kuat di antara peserta, memfasilitasi pertukaran 

pengalaman, serta mendorong pembelajaran berbasis praktik. Dalam konteks tertentu, College Life 

Camp juga memadukan aspek spiritual, seperti yang dilakukan dalam kegiatan yang 

diselenggarakan oleh komunitas keagamaan atau organisasi berbasis nilai tertentu. 

Literatur menjelaskan bahwa College Life Camp efektif dalam membangun keterampilan 

interpersonal dan memperkuat hubungan antarindividu karena intensitas interaksi yang tinggi. 

Peserta tidak hanya terlibat dalam aktivitas akademik atau pelatihan, tetapi juga dalam kehidupan 

sehari-hari selama perkemahan, sehingga terciptalah kesempatan untuk mengenal satu sama lain 

secara lebih mendalam. Interaksi ini seringkali memunculkan rasa kebersamaan, saling percaya, 

dan solidaritas yang kuat. Dalam beberapa penelitian, College Life Camp yang dipadukan dengan 

nilai-nilai spiritual menunjukkan hasil yang lebih mendalam dalam pembentukan karakter peserta, 

karena aktivitas yang dilakukan selaras dengan prinsip moral tertentu (Phophichit, Kittisobhano, 

Abhinandavedi, Dhirabhaddo, & Penprachoom, 2025). Eksplanasi ini menegaskan bahwa konsep 

camp dapat berfungsi sebagai laboratorium sosial, di mana peserta belajar langsung dari 

pengalaman dan interaksi nyata, bukan hanya dari teori. Keberhasilan program ini sangat 

dipengaruhi oleh perencanaan kegiatan, kualitas fasilitator, dan keterlibatan peserta aktif. 

Kegiatan Buddhis College Life Camp yang menjadi objek penelitian ini memiliki kesesuaian 

dengan deskripsi dan eksplanasi literatur tentang College Life Camp. Seperti yang dijelaskan dalam 

kajian pustaka, kamp ini memberikan ruang bagi mahasiswa untuk terlibat dalam intensifikasi 

interaksi dan membangun keterampilan interpersonal, dengan tambahan dimensi spiritual 

Buddhis. Selama camp, peserta tidak hanya mengikuti sesi pembelajaran, tetapi juga hidup 

bersama, berpartisipasi dalam meditasi, diskusi, dan kegiatan kelompok yang mempererat 

hubungan sosial. Realitas ini mencerminkan apa yang dijelaskan oleh literatur, yaitu bahwa camp 

dapat berfungsi sebagai sarana efektif untuk mengembangkan keterampilan komunikasi dan 

membentuk karakter. Dalam konteks penelitian ini, Buddhis College Life Camp menjadi contoh 

nyata bagaimana konsep camp dipadukan dengan nilai-nilai keagamaan untuk menciptakan 



                  
 

JIPSI (Jurnal Ilmu Pendidikan dan Sosial) Vol. 4 No. 3 Oktober 2025| 249  

 
 

pengalaman pembelajaran yang menyeluruh, baik secara sosial maupun spiritual (Zufriady, 

Kurniaman, Suarman, Islami, & Munjiatun, 2024). 

Hasil Penelitian 

Penelitian ini mengungkap bahwa komunikasi interpersonal, komunitas Buddhis global, 

dan konsep College Life Camp secara sinergis menciptakan lingkungan pembelajaran yang inklusif, 

kolaboratif, dan berlandaskan nilai-nilai spiritual. Interaksi antarbudaya yang terjadi di dalam 

camp menunjukkan keberhasilan penerapan prinsip komunikasi interpersonal, baik verbal 

maupun nonverbal, yang mendukung terciptanya hubungan yang harmonis. Nilai-nilai Buddhis 

yang universal berfungsi sebagai perekat sosial yang mencakup berbagai bahasa dan budaya. 

College Life Camp, dalam konteks Buddhis, terbukti menjadi wadah yang efektif untuk 

pengembangan keterampilan sosial, pembentukan karakter, serta internalisasi nilai-nilai spiritual 

melalui pengalaman langsung. Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa 

keberhasilan program tidak hanya bergantung pada desain kegiatan, tetapi juga pada nilai kohesi 

dan kualitas interaksi yang terjadi di antara peserta. 

Dibandingkan dengan temuan penelitian sebelumnya, hasil ini menampilkan keunggulan 

pada aspek integrasi nilai spiritual dengan pengembangan keterampilan interpersonal. Studi 

Brown (Medhācitto, 2024) menunjukkan efektivitas kamp dalam membangun kerja sama tim dan 

karakter, namun jarang menempatkan dimensi spiritual sebagai inti. Penelitian ini memperluas 

wacana tersebut dengan menunjukkan bahwa ketika nilai-nilai Buddhis terintegrasi, hasil yang 

diperoleh tidak hanya mencakup keterampilan sosial, tetapi juga kedalaman hubungan emosional 

dan makna pribadi yang lebih kuat. Keunggulan ini memperkaya literatur mengenai pembelajaran 

berbasis pengalaman, khususnya dalam konteks komunitas lintas budaya, dan menegaskan bahwa 

spiritualitas dapat menjadi variabel kunci dalam keberhasilan program pelatihan siswa (Barua, 

2022). 

Refleksi terhadap hasil penelitian menunjukkan bahwa tujuan untuk memahami bagaimana 

komunikasi interpersonal dan struktur komunitas Buddhis global berkontribusi pada keberhasilan 

College Life Camp telah tercapai. Lebih jauh, manfaatnya terlihat pada terbentuknya pemahaman 

lintas budaya yang mendalam di antara peserta, yang tidak hanya memperluas wawasan, tetapi 

juga membangun sikap saling menghargai. Pengalaman tersebut menjadi sangat penting bagi 

mahasiswa untuk menghadapi dinamika sosial di lingkungan global yang semakin terhubung. Hal 

ini menunjukkan bahwa model pelatihan seperti ini dapat menjadi sarana strategi dalam 

mempersiapkan generasi muda yang berkarakter, adaptif, dan memiliki kepedulian lintas budaya 

(Theinlwin, Mahatthanadull, & Piyabhani, 2024). 

Implikasi utama dari temuan ini adalah bahwa desain program pelatihan siswa yang efektif 

sebaiknya menggabungkan pembelajaran interpersonal dengan nilai-nilai yang bersifat universal 

dan inklusif (Hosan & Chandra, 2023). Dalam konteks lembaga pendidikan, integrasi seperti ini 

dapat menjadi model pengembangan kurikulum ekstrakurikuler yang memfasilitasi intensifikasi 

interaksi dan bermakna antarbudaya. Bagi komunitas keagamaan, hasil ini membuka peluang 

untuk memperluas fungsi kegiatan spiritual menjadi ruang pembelajaran sosial yang relevan 
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dengan kebutuhan generasi muda. Selain itu, dalam perspektif penelitian, model yang dihasilkan 

dapat disesuaikan untuk konteks komunitas lintas agama atau multikultural lain, sehingga 

memperluas jangkauan manfaatnya (Huang & Sirisuk, 2025). 

Hasil penelitian ini terbentuk karena adanya keselarasan antara tiga unsur utama: 

keterampilan komunikasi interpersonal, kerangka nilai komunitas Buddhis global, dan format 

pembelajaran berbasis camp. Keselarasan ini memungkinkan terjadinya interaksi yang intens, 

bermakna, dan meminimalkan konflik. Faktor lain yang mendukung adalah kesadaran peserta 

akan tujuan bersama yang melampaui sekedar hiburan atau akademik, yaitu pengembangan diri 

yang menyeluruh. Lingkungan perkemahan yang relatif terjaga dari rutinitas harian juga 

menciptakan ruang psikologis bagi peserta untuk lebih terbuka, reflektif, dan siap menerima 

pengalaman baru (Zhukov, Popova, Altukhova, Boiarska-Khomenko, & Fomin, 2025). Dengan 

demikian, keberhasilan program ini tidak hanya bersumber dari metode atau materi yang 

digunakan, tetapi juga dari keselarasan antara konteks, nilai, dan tujuan kegiatan (Sangbo, 2023). 

Berdasarkan hasil penelitian, ada beberapa langkah strategi yang dapat diambil. Pertama, 

penyelenggara kegiatan serupa sebaiknya secara eksplisit mengintegrasikan nilai-nilai universal 

atau spiritual ke dalam desain aktivitas, bukan hanya sebagai pelengkap, tetapi sebagai inti 

program (Pan, Li, He, Luo, & Gu, 2025). Kedua, fasilitator pelatihan perlu menekankan 

keterampilan komunikasi lintas budaya agar mampu mengelola interaksi antar peserta secara 

efektif. Ketiga, penting untuk melakukan evaluasi keberlanjutan terhadap dinamika kelompok 

selama kegiatan guna memastikan semua peserta mendapatkan manfaat yang setara 

(Nyanabhadra, Sutawan, Susanto, & Tang, 2025). Terakhir, model camp berbasis nilai ini dapat 

direplikasi dalam konteks pendidikan atau komunitas lain dengan penyesuaian pada aspek nilai 

sesuai karakter peserta, sehingga manfaatnya dapat menjangkau audiens yang lebih luas 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian ini menunjukkan temuan yang cukup mengejutkan: keberhasilan College Life 

Camp dalam menumbuhkan keterampilan sosial dan membentuk karakter peserta ternyata tidak 

terutama dipengaruhi oleh metode pelatihan atau intensitas interaksi, melainkan oleh kekuatan 

nilai-nilai universal Buddhis yang hadir dalam setiap proses komunikasi interpersonal. Nilai 

spiritual, yang kerap dipandang sebagai aspek personal dan reflektif, justru berperan sebagai 

penggerak utama terciptanya hubungan lintas budaya yang harmonis. Lebih dari sekadar 

memperkuat relasi antarindividu, integrasi nilai ini juga menghadirkan rasa memiliki bersama 

yang menembus batas geografis, etnis, dan bahasa—sebuah fenomena yang jarang dibahas dalam 

penelitian-penelitian berbasis pembelajaran pengalaman sebelumnya. 

Kontribusi utama penelitian ini terletak pada upayanya menyusun model konseptual yang 

menggabungkan teori komunikasi interpersonal dengan kerangka nilai komunitas global berbasis 

spiritualitas. Dari sisi teoritis, penelitian ini memperluas cakrawala kajian komunikasi dengan 

menghadirkan dimensi spiritual sebagai faktor penting dalam pembentukan kohesi lintas budaya 

(Malebranche, Rojiani, Chevannes, & Gawande, 2025). Sementara secara praktis, hasil penelitian 

ini memberikan pedoman bagi perancangan program pelatihan mahasiswa yang tidak hanya 

mengandalkan teknik komunikasi atau aktivitas kelompok, melainkan juga mengintegrasikan 
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kekuatan nilai-nilai universal untuk memperkaya kualitas interaksi. Model tersebut dapat 

diimplementasikan oleh lembaga pendidikan, organisasi keagamaan, maupun komunitas sosial 

yang berupaya membangun jejaring harmonis di tengah keberagaman (Warapanyo, 

Soponphattanabundit, Thitapanyo, & Hanpong, 2023). 

Keterbatasan penelitian ini adalah sifatnya yang sepenuhnya berbasis kajian literatur, 

sehingga penerapan model belum teruji secara empiris di lapangan. Namun, keterbatasan ini 

sekaligus membuka ruang penelitian lanjutan untuk menguji efektivitas model pada berbagai skala 

dan latar belakang peserta, termasuk di komunitas non-Buddhis atau dalam lingkungan 

multikultural yang lebih luas. Penelitian berikutnya dapat menggunakan metode campuran untuk 

menilai efektivitas model secara kuantitatif sekaligus mengeksplorasi dinamika komunikasi secara 

kualitatif. Dengan demikian, temuan ini dapat menjadi pijakan awal bagi pengembangan kerangka 

pelatihan generasi muda yang lebih adaptif, inklusif, dan berorientasi pada harmoni global. 

Berdasarkan temuan penelitian ini, disarankan agar pengembangan program pelatihan lintas 

budaya, khususnya yang melibatkan mahasiswa, tidak hanya menekankan pada metode 

komunikasi atau aktivitas kelompok, tetapi juga mengintegrasikan nilai-nilai universal yang 

mampu memperkuat rasa kebersamaan. Institusi pendidikan dan komunitas keagamaan dapat 

menjadikan nilai spiritual sebagai fondasi untuk menciptakan lingkungan interaksi yang inklusif 

dan harmonis. Penelitian lanjutan sebaiknya dilakukan secara empiris dengan melibatkan peserta 

dari latar belakang budaya dan agama yang beragam, sehingga efektivitas model yang diusulkan 

dapat teruji secara lebih luas. Selain itu, penggunaan pendekatan metode campuran dapat 

memperkaya hasil penelitian, baik dari sisi kuantitatif untuk mengukur dampak, maupun kualitatif 

untuk memahami dinamika interaksi yang terjadi. Dengan langkah ini, kerangka pelatihan yang 

dibangun akan lebih aplikatif, adaptif, dan relevan dalam mendukung terciptanya harmoni global 
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